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kesehatan mental pekerja dengan 
menggunakan analisis bibliometrik  
 
M. Fahli Zatrahadi1, Ifdil Ifdil2*), Istiqomah Istiqomah1 
1 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Indonesia 
2 Universitas Negeri Padang, Indonesia 

 
  ABSTRACT  

 Dalam beberapa tahun terakhir, kumpulan bukti telah meyakinkan 
bahwa lingkungan kerja merupakan faktor penting kesehatan mental 
pekerja. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan terkait penelitian 
tentang Kesehatan mental pekerja dan sebagai bahan tambahan 
pemahaman tentang berbagai penelitian pada topik Kesehatan mental 
pekerja. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan bibliometric. Data diambil pada tahun 1953-2023 
dengan jumlah publikasi sebanyak 484 dokumen tanpa dilakukan 
limitasi dalam bentuk apapun. Sumber data dilakukan pada database 
scopus. Analisis dilakukan dengan bantuan software openrefine, 
vosviewer, dan Rstudio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Kesehatan mental pekerja saat ini masih menjadi topik yang 
dibicarakan meskipun penelitian fokus pada hasil Analisa keyword 
fokus terbesar pada topik Kesehatan mental. Namun dalam praktiknya 
peneliti banyak fokus pada Kesehatan mental pekerja selama masa 
covid 19. Negara dengan tingkat publikasi tertinggi terkait tema ini 
adalah United State dan Canada. Sedangkan penulis yang aktif dalam 
publikasi topik Kesehatan mental pekerja yakni Tsutsumi A dan 
Kawakami N. sebagai prediksi tema di masa depan ada beberapa 
diantaranya terkait Kesehatan mental, depresi dan juga professional 
perawatan Kesehatan. 
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Pendahuluan 
WHO mengidentifikasi aspek-aspek yang menentukan kesehatan mental, termasuk kemiskinan, jenis 
kelamin, usia, konflik, bencana, penyakit utama, keluarga, dan lingkungan sosial, saat membahas 
kesehatan mental (Kessler and Üstün 2004; Jebril 2020). Berbagai elemen penentu ini diyakini 
sebagai penyebab gangguan mental dan berpotensi menyebabkan penyakit kejiwaan pada mereka 
yang menderita gangguan tersebut (Salehi et al. 2020; Chevance et al. 2020). Oleh karena itu, 
kesehatan mental tidak dapat dipisahkan dari bagian lain dari keberadaan manusia, seperti 
banyaknya sarana dan prasarana yang menunjang kehidupan manusia dalam kehidupan 
bermasyarakat.  

Dalam beberapa dekade terakhir, kesehatan mental pekerja semakin meningkat signifikansinya. 
Masalah kesehatan mental di tempat kerja dapat berdampak besar pada kesejahteraan dan 
produktivitas karyawan (NG et al. 2023; Goetzel et al. 2002). Stres, kecemasan, kesedihan, dan 
kelelahan yang berlebihan dapat mengganggu kemampuan seseorang untuk berhasil bekerja dan 
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dapat menyebabkan ketidakhadiran yang tidak terjadwal (Stinson 2010; Ansley, Houchins, and Varjas 
2016; Mittal et al. 2022). 

Beberapa faktor antara lain beban kerja yang meningkat, pengaruh lingkungan kerja, serta 
perkembangan sosial dan ekonomi yang dapat mempengaruhi kondisi psikologis seseorang turut 
mempengaruhi kesehatan mental pekerja (Schneider et al. 2011; Biron et al. 2006; Woo and 
Postolache 2008; López-Núñez et al. 2020). Dalam beberapa tahun terakhir, pandemi COVID-19 juga 
berkontribusi terhadap peningkatan kecemasan dan stres di kalangan pekerja, akibat perubahan 
dramatis dalam pola kerja dan kehidupan (Majumdar, Biswas, and Sahu 2020; Sato et al. 2021; Van 
Wert et al. 2022; Feinstein et al. 2020; Hall 2020; Vanhaecht et al. 2021; Weiner et al. 2020; Young et 
al. 2021; Busch et al. 2021). 

Untuk mengatasi kesulitan kesehatan mental pekerja, perlu untuk memahami unsur-unsur yang 
mempengaruhi kesehatan mental di tempat kerja dan mengembangkan intervensi yang efektif 
(Holmes et al. 2020; Albott et al. 2020; Johnston et al. 2023). Penelitian tentang kesehatan mental 
pekerja dapat memberikan pengetahuan yang lebih baik tentang masalah kesehatan mental di 
tempat kerja (Giorgi et al. 2020; Fisher, Newton, and Sainsbury 2021; LaMontagne et al. 2014). 
Kemudian juga membantu mengidentifikasi metode untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
produktivitas pekerja. 

Oleh karena itu, kajian tentang kesehatan mental pekerja menjadi topik yang penting dan tepat 
waktu, terutama di era kontemporer di mana kesehatan mental pekerja menjadi semakin kritis. 
Penelitian ini dapat berkontribusi untuk pemahaman yang lebih baik tentang masalah kesehatan 
mental di tempat kerja dan mengarah pada pengembangan solusi yang mempromosikan 
kesejahteraan dan produktivitas pekerja. Selain itu penelitian bibliometrik ini mengkaji para penulis, 
analisis keyword dan juga prediksi tema di masa depan yang masih diminati oleh peneliti. 

 

Method 
Tinjauan sistematis, analisis bibliometrik, analisis ilmiah, dan tinjauan literatur klasik adalah 
beberapa nama yang digunakan untuk menentukan jenis studi yang dilakukan untuk menganalisis 
literatur yang diterbitkan tentang kesehatan mental pekerja. Penerapan analisis bibliometrik dibatasi, 
khususnya di bidang studi kesehatan mental pekerja. Dalam bagian ini, kita dapat melakukan kajian 
terhadap beberapa penelitian sebelumnya yang telah menggunakan analisis bibliometrik untuk 
mengevaluasi literatur yang diterbitkan tentang workers' mental health. 

Jauch, Occhipinti, and O’Donovan (2023) melakukan analisis bibliometric pada Kesehatan mental 
ilnes yang mana menghasilkan riset bahwa data baru yang substansial tidak dapat dipisahkan dari 
literatur, oleh karena itu penyelidikan terhadap praktisi kesehatan mental yang menstigmatisasi 
penyakit mental tidak mungkin dapat menginformasikan pengurangan stigmatisasi. Kemudian 
penelitian bibliometric yang dilakukan oleh Xu et al. (2023) mengenai penelitian China bertujuan 
untuk menyelidiki lebih lanjut proses dan variabel yang mempengaruhi depresi antenatal agar dapat 
menerapkan berbagai terapi dengan lebih baik dan meningkatkan kualitas hidup ibu yang menderita 
depresi antenatal dan keturunannya. Dengan demikian penelitian bibliometric dengan tema 
Kesehatan mental pekerja belum pernah dilakukan. Untuk menjawab pertanyaan penelitian (RQ) 
berikut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis bibliometrik yang komprehensif 
dengan maksud untuk melakukan tinjauan pustaka tentang topik kesehatan mental bagi pekerja: 

RQ1: Negara penulis manakah yang paling banyak berkontribusi dalam publikasi penelitian 
Kesehatan mental pekerja dan kerjasamanya? 
RQ2: Siapakah penulis paling banyak melakukan publikasi terkait Kesehatan mental pekerja? 
RQ3: Apa kata kunci utama dalam penelitian Kesehatan mental pekerja? 
RQ4: apa topik potensial untuk studi masa depan di bidang penelitian Kesehatan mental pekerja? 

Penelitian bibliometric ini mengikuti saran yang dilakukan oleh Reyes and Arturo (2015). Selain 
itu penelitian dengan Analisa bibliometric juga memanfaatkan Teknik pemetaan pikiran yang 
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mengilustrasikan batas-batas pengetahuan (Tranfield, Denyer, and Smart 2003). Tujuan analisis 
bibliometrik adalah penyelidikan analitis dalam artikel jurnal, buku, dan jenis media tertulis lainnya 
(Heersmink et al. 2011). Menentukan kata kunci pencarian, hasil pencarian pertama, penyempurnaan 
hasil pencarian, penyusunan statistik data awal, dan analisis data merupakan lima langkah analisis 
bibliometrik yang akan digunakan dalam penelitian ini dan digambarkan pada Gambar 1. Kelima 
prosedur tersebut dilakukan sehingga bahwa data dan evaluasi menyeluruh dapat diperoleh untuk 
studi tentang kesehatan mental pekerja. 

Menentukan pencarian kata kunci 
Pada tanggal 14 Maret 2023 dilakukan penelitian dengan menggunakan kata kunci yang terkait 
dengan pendidikan Islam dan pendidikan agama Islam. Kata kunci dicari berdasarkan judul, abstrak, 
dan kata kunci: TITLE-ABS-KEY ( "workers' mental health" )  

Sebab jumlah publikasi terkait tema Kesehatan mental pekerja yang cukup untuk dilakukan 
analisis bibliometric maka peneliti tidak melakukan limitasi apapun terhadap data yang diperoleh. 
Sebagai sumber informasi penelitian, peneliti menggunakan database elektronik, memilih database 
tersebut berdasarkan kata kunci yang telah diidentifikasi. Scopus dipilih sebagai nama database 
elektronik yang akan digunakan untuk investigasi ini. Alasannya adalah karena database telah 
berkembang menjadi lembaga ilmiah terbesar dan memiliki reputasi yang kokoh. Untuk memastikan 
ketersediaan artikel jurnal yang berkualitas tinggi dan terjamin. 

 

Gambar 1. Lima tahapan analisis bibliometrik menurut Reyes and Arturo (2015) 

Hasil Pencarian Awal 
Hasil awal dari pencarian berbasis kata kunci mengarah pada penemuan 484 makalah yang 
diterbitkan. Dalam penelitian saya, saya menemukan bahwa artikel ini tidak memiliki batasan waktu 
atau jenis lain yang melekat padanya. Berdasarkan penemuan peneliti artikel Kesehatan mental 
pekerja pertama kali pada tahun 1953 namun, ditahun tersebut artikel yang dipublikasi tidak 
memiliki sumber author sehingga tidak dicantumkan.  

Tabel 1. Penelitian Kesehatan Mental Pekerja Pertamakali Muncul Dalam Artikel Jurnal 

Penulis Judul Sumber Tahun 
Banner, D.K. The nature of the 

work-leisure 
relationship 

Omega 
2(2), pp. 181-195 

1974 

Kilchenstein, 
M.W., Harrison, D.M. 

Psychiatric patients 
benefit from multi 
specialty group 
approach 

Maryland State 
Medical Journal 
24(1), pp. 54-56 

1975 

Jackson, E.D. Comprehensive 
community mental 
health center-business 
community 
relationship: A 
reexamination 

Community Mental 
Health Journal 
13(1), pp. 68-75 
 

1977 
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Penyempurnaan Hasil Pencarian 
Setelah mendapatkan hasil awal, kemudian kami tidak melakukan screening apapun terhadap data 
yang diperoleh. Hal ini dilakukan agar dapat mengkaji seluruh data-data yang telah ditemukan dalam 
database scopus. Setelah itu, setelah penyesuaian yang diperlukan dilakukan, temuan tersebut 
kemudian disimpan menggunakan ekstensi file CSV. File CSV yang dihasilkan digunakan untuk 
analisis data tambahan (tabel 2). 

Tabel 2. Analisis Data Lanjutan 

Pencarian kata kunci Jumlah dokumen scopus 
TITLE-ABS-KEY ( "workers' mental health" )  484 

Menyusun Statistik Data Awal 
Mengikuti peningkatan hasil pencarian, data yang dikumpulkan kemudian disimpan sebagai file CSV, 
seperti yang telah dikatakan sebelumnya. Data yang diekstraksi dari database Scopus kemudian 
diproses menggunakan program openrifine, yang diterapkan pada file setelah diunduh. Rstudio dan 
Vosviewer kemudian digunakan untuk melakukan analisis data guna menyempurnakan metadata 
artikel yang terkumpul. Ini termasuk nama penulis, judul artikel, daftar kata kunci, dan deskripsi 
jurnal (nama jurnal, tahun penerbitan, volume, dan terbitan). Ketika tidak ada cukup data, kumpulan 
data diperiksa, dan setiap informasi yang hilang ditambahkan. Setelah itu, temuan pencarian dibedah 
dan disusun sesuai dengan berbagai kriteria, antara lain jumlah publikasi tahunan, saluran publikasi 
(jurnal), penulis kontributor, dan kategori subjek. 

 

Hasil dan Pembahasan 

RQ1: Negara penulis yang paling banyak berkontribusi dalam publikasi penelitian Kesehatan 
mental pekerja dan kerjasamanya. 
Berdasarkan negara penulis, Gambar 2 menggambarkan negara-negara yang paling banyak 
berkontribusi dalam penelitian kesehatan mental pekerja. Lingkaran yang terhubung dengan orang 
lain menyiratkan kerja sama internasional. Nomor terbitan negara semakin besar semakin besar 
ukuran lingkarannya. Secara keseluruhan, 98 negara ditemukan dan dievaluasi menggunakan 
vosviewer setelah memenuhi ambang batas. Jumlah minimum standar dokumen untuk suatu negara 
adalah satu publikasi bersama.  

 

Gambar 2. Jaringan visualisasi co-authorship countries tema Kesehatan mental pekerja 
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Jelas bahwa Amerika Serikat memegang posisi unggul di antara negara-negara lain, yang 

menunjukkan bahwa mereka adalah pemimpin dalam penyelidikan kesejahteraan psikologis pekerja. 
Mengenai topik ini, fokus perhatian harus pada negara. Amerika Serikat telah menghasilkan dokumen 
yang paling banyak diterbitkan, berjumlah 109. Diikuti oleh Kanada, yang telah menghasilkan 51 
dokumen, dan Jepang, yang telah menghasilkan 47 dokumen yang diterbitkan bersama lainnya. 
Seperti yang diharapkan bahwa USA masih menjadi negara yang paling tinggi dalam sitasi sebesar 
866. Begitu juga dengan negara Canada yang masih menduduki negara kedua paling banyak disitasi 
yaitu 730. Kemudian disusul lagi oleh negara Switzerland dengan jumlah sitasi sebesar 657 serta 
dilanjutkan dengan negara lainnya seperti tampak pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Treemap Most Cited Countries Pada Tema Kesehatan Mental Pekerja 

RQ2: penulis paling banyak melakukan publikasi terkait Kesehatan mental pekerja 
Para penulis sangat aktif dalam memberikan kontribusi untuk publikasi tentang topik kesehatan 
mental karyawan, seperti yang digambarkan pada Gambar 4. Lingkaran yang terhubung dengan 
orang lain menyiratkan kolaborasi penulis. Semakin besar ukuran lingkaran, semakin besar jumlah 
publikasi penulis. 2062 penulis ditemukan dan diperiksa menggunakan vosviewer setelah memenuhi 
ambang batas. Secara default, jumlah minimum dokumen penulis diatur menjadi dua publikasi 
bersama. 

 
Gambar 4. Visualisasi Jaringan Penulis Paling Aktif dalam Publikasi Tema Kesehatan Mental Pekerja 
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Pada gambar 4 juga menerangkan bahwa banyak penulis terbaru yang menunjukkan bahwa 

penelitian terkait Kesehatan mental pekerja masih diminati oleh peneliti. 10 penulis paling banyak 
memiliki dokumen publikasi terkait tema ini diantaraya yang paling tinggi adalah Tsutsumi A 
sebanyak 9 dokumen. Kemudian diikuti lagi oleh Kawakami N dengan jumlah publikasi sebesar 7 
dokumen. Selanjutnya Marchand A menjadi penulis ketiga paling tinggi dalam publikasinya sebesar 
6 dokumen. Selanjutnya ada Inoue A, Eguchi A, Giorgi G, Kim H, Lee S, Li Y, dan Ricciardelli R.  

RQ3: kata kunci utama dalam penelitian Kesehatan mental pekerja 
Pada bagian laporan ini, studi bibliometrik dilakukan untuk menyajikan hasil berdasarkan istilah 
yang sering muncul. Ini sangat membantu karena memungkinkan kita untuk melihat topik apa yang 
telah diteliti selama tujuh dekade terakhir (1953-2023). Analisis klaster adalah layanan lain yang 
ditawarkan oleh Vosviewer, dan menggambarkan hubungan antara berbagai tema (Hudha et al. 2020; 
Hamidah, Sriyono, and Hudha 2020) seperti pada penelitian Kesehatan mental pekerja ini.  

 

Gambar 5. Visualisasi Jaringan Klaster Keyword 

Sebuah lingkaran digunakan sebagai simbologi dan kategorisasi default oleh Vosviewer pada 
Gambar 5. Lingkaran ini mewakili hal-hal (kata kunci) yang berhubungan dengan masalah studi 
kesehatan mental pekerja. Ketika ukuran lingkaran bertambah, pentingnya objek atau kata kunci 
umum juga meningkat. Berapa kali item ditemui adalah faktor utama dalam menentukan ukurannya. 
Pada kesempatan kali ini, kata kunci terkait kesehatan mental paling menonjol. Oleh karena itu, 
ketika warna dialokasikan ke objek, setiap kelompok lingkaran memiliki rona yang unik (Van Eck 
2010). 

Untuk mengekstraksi hasil berdasarkan berapa kali kata kunci penulis muncul dalam data 
bibliometrik, program Vosviewer digunakan. Jumlah total kata kunci adalah 109, dengan persyaratan 
frekuensi minimal dua belas. Pencarian kemudian menghasilkan total 2601 kata kunci, tetapi hanya 
109 istilah yang memenuhi kriteria. Setelah selesainya analisis, penulis mendapatkan total dua 
cluster sebagai bidang minat studi yang muncul di bidang kesehatan mental pekerja. Cluster ini 
diwakili oleh lingkaran dengan warna yang sesuai dan ditunjukkan di bawah ini.  
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Gambar 6. overlay Visualisasi Basis Data Scopus menggunakan Vosviewer 

RQ4: topik potensial untuk studi masa depan di bidang penelitian Kesehatan mental pekerja 
Visualisasi jaringan pada gambar 5 menggambarkan dua klaster dan keterkaitan antara keduanya 
dalam materi pelajaran yang diteliti. Setiap cluster terdiri dari beberapa istilah, yang menunjukkan 
bahwa ada tingkat kongruensi struktural yang tinggi antar cluster. Ada sejumlah kata kunci yang 
sering berulang yang terkait dengan setiap cluster. Kata kunci ini mewakili fokus utama penelitian 
yang dilakukan pada penelitian sebelumnya. Mirip dengan klaster pertama yang diwakili oleh 
lingkaran merah, istilah yang paling sering muncul adalah kesehatan mental. Fokus topik mencakup 
pada Psychology, occupational health, job stress, mental stress, mental desiase, work environment, 
workplace, dan worker. Kemudian untuk klaster kedua ditandai dengan warna hijau dengan istilah 
yang muncul yaitu depression. Fokusnya merujuk pada tema-tema Controlled study, cross-sectional 
study, social support, anxiety, posttraumatic stress disorder, healthcare worker, burnout, dan major 
clinical study. 

Tabel 3. Hasil Analisis Klaster 

klaster Kata kunci paling popular Kata kunci  
Klaster pertama  Mental helath (3262) Psychology (1639), occupational health 

(1142), job stress (845), mental stress 
(914), mental desiase (703), work 
environment (334), workplace (1021), 
dan worker (415) 

Klaster kedua  Depression (1601) Controlled study (1227), cross-sectional 
study (1260), social support (608), anxiety 
(1125), posttraumatic stress disorder 
(516), healthcare worker (472), burnout 
(602), dan major clinical study (1042). 

*Angka diperoleh dari total link strangeth* 

Dalam beberapa tahun terakhir, kumpulan bukti telah meyakinkan bahwa lingkungan kerja 
merupakan faktor penting kesehatan mental pekerja. Sedikit perhatian, telah diberikan untuk 
memahami mekanisme melalui mana faktor hidup signifikan lainnya juga dapat secara bersamaan 
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campur tangan untuk mempengaruhi hasil kesehatan mental di tempat kerja (Beauregard, Marchand, 
and Blanc 2011). Di Cina perekonomian dalam transisi dengan kekurangan tenaga kerja dapat 
menciptakan situasi win-win dengan mendorong AI industri untuk mengisi kesenjangan tenaga kerja 
dan meningkatkan kesehatan mental karyawan (Yang et al. 2022). 

Dari banyaknya pelatihan kerja sangat sedikit yang memperhatikan Kesehatan mental pekerja 
(Santos et al. 2023). Meningkatkan iklim organisasi pekerja sosial, merehabilitasi keterampilan yang 
diperlukan terkait dengan praktik berbasis bukti, mendorong penerapan dan pemodelan praktik 
berbasis bukti di tempat kerja, dan menangani masalah kesehatan mental pekerja sosial dapat secara 
signifikan meningkatkan sikap mereka terhadap penerapan berbasis bukti dalam praktek profesional 
mereka (Sundberg et al. 2023). Sedangkan Fang et al. (2023) menemukan bahwa untuk 
mempromosikan kesehatan mental pekerja, kami menyediakan paradigma perubahan 
transformasional yang mengintegrasikan pengetahuan konteks khusus industri konstruksi dengan 
kompetensi psikologis. 

Dalam tema Kesehatan mental pekerja saat ini lebih banyak membahas terkait pekerja Kesehatan 
yang ikut andil dalam penanganan pasien covid 19. Banyak peneliti yang memfokuskan riset kepada 
perawat Kesehatan yang berada di garda terdepan penerima pasien covid 19.  Selama pandemi 
COVID-19, hampir setengah dari petugas kesehatan mengalami gejala psikologis yang serius, 
termasuk keinginan untuk bunuh diri. Budaya dan dukungan tempat kerja yang dirasakan, serta 
karakteristik pribadi, terkait dengan intensitas gejala (Young et al. 2021). Dampak covid 19 juga 
memiliki efek yang menyebar dan signifikan terhadap kesehatan mental petugas kesehatan garis 
depan (Busch et al. 2021). Krisis telah mengambil korban yang signifikan pada petugas kesehatan. 
Individu dalam posisi kepemimpinan tingkat organisasi atau sistem harus memanfaatkan 
kesempatan ini untuk menetapkan inisiatif yang ditargetkan untuk meminimalkan tekanan penting 
yang memengaruhi kesehatan mental profesional perawatan Kesehatan (Vanhaecht et al. 2021; Hall 
2020). Banyak dari perawat Kesehatan terutama yang berada pada garda terdepan yang mengalami 
guncangan Kesehatan mental (Feinstein et al. 2020).  

penerimaan program cognitive behavioral therapy (CBT) online singkat yang dikembangkan 
secara eksklusif untuk profesional perawatan kesehatan. Mengingat potensi efek jangka pendek dan 
jangka panjang dari pandemi COVID-19 pada kesehatan mental petugas layanan kesehatan, serta 
pada sistem layanan Kesehatan (Weiner et al. 2020). Sedangkan menurut Giusino et al. (2022) bahwa 
dengan melakukan penilaian Kesehatan mental untuk para pekerja. Hal ini dilakukan agar tanggung 
jawab pekerja dan sumber daya terjadi keseimbangan. Komase et al. (2021) menemukan ada 
kemungkinan bahwa program rasa syukur dapat meningkatkan kesehatan mental, namun 
manfaatnya bagi kesejahteraan tidak diketahui. 

Bahkan setelah pandemic berakhir para perawat Kesehatan masih mengalami gejala Kesehatan 
mental (Van Wert et al. 2022). Menurut Encrenaz et al. (2018) bahwa pengujian formal menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan memiliki efek tidak langsung yang signifikan terhadap kesehatan mental 
melalui keadaan kerja yang dirasakan, dengan efek yang lebih besar pada permintaan psikologis. 
Studi ini menyimpulkan bahwa persepsi kondisi kerja menjelaskan pengaruh ukuran perusahaan. 

Untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan mental pekerja, banyak program pelatihan telah 
dibuat. Rejimen pelatihan The Road to Mental Readiness (R2MR) adalah salah satu program yang 
dirancang untuk meningkatkan pengetahuan budaya personel keselamatan publik tentang kesehatan 
mental, mengurangi stigma, dan membatasi efek kumulatif dari paparan terhadap insiden yang 
berpotensi menimbulkan stres psikologis (Johnston et al. 2023). Pentingnya kesehatan mental dan 
penanggulangan sebagai prasyarat bagi katalis TI untuk menginspirasi perilaku kerja inovatif di 
kalangan pekerja jarak jauh (Zaza et al. 2023).  

Gambar 7 mengilustrasikan fakta bahwa sejumlah kata kunci yang berbeda diperkirakan akan 
mempertahankan tingkat permintaan yang tinggi di tahun-tahun mendatang. Ada tema tentang 
kesehatan mental, depresi, dan profesional perawatan kesehatan. Topik ini tetap penting karena 
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analisis Rstudio menunjukkan bahwa frekuensi cluster masih relatif tinggi dibandingkan dengan 
frekuensi frase lainnya. 

 

Gambar 7. Treemap Tema Potensial di Masa Depan 
 

Simpulan 
Berdasarkan analisis yang dilakukan tema terkait Kesehatan mental pekerja banyak diteliti terutama 
pada pembahasan pekerja Kesehatan selama masa pandemic covid 19. Selama 3 tahun terakhir ini 
topik Kesehatan mental pekerja fokus pada pekerja Kesehatan yang berada digarda terdepan 
penerima pasien covid 19. Saat ini penulis paling aktif dalam publikasi tentang tema ini adalah 
Tsutsumi A sebanyak 9 dokumen. Kemudian diikuti lagi oleh Kawakami N dengan jumlah publikasi 
sebesar 7 dokumen. Sedangkan negara dengan jumlah publikasi terbanyak adalah United State dan 
Canada. Pada analisis keyword terbagi dalam dua klaster yang fokus pada mental health dan juga 
depression. Untuk prediksi dimasa depan penelitian yang sebaiknya dilakukan masih berhubungan 
dengan Kesehatan mental seseorang, depersi dan juga professional perawatan Kesehatan.  
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